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Abstrak  

Ketika kecerdasan buatan (AI) masuk ke dunia pendidikan, terutama dalam hal meningkatkan efektivitas 

pembelajaran, itu membuka banyak peluang baru. Tujuan dari Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini 
adalah untuk memberikan guru UPT SD Negeri 04 Sei Muka dengan kemampuan untuk menggunakan 

ChatGPT dan AI Tools sebagai inovasi dalam pengajaran. Sesi pengenalan AI, eksplorasi alat berbasis AI, 
dan praktik langsung dilakukan selama workshop. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

pemahaman guru dan keterampilan mereka yakni 85% peserta mengalami peningkatan pemahaman 

tentang AI dan 78% guru menjadi lebih percaya diri dalam menggunakannya. AI juga terbukti 
meningkatkan kreativitas dalam mengajar dan mendukung pembelajaran personalisasi. Akan tetapi masih 

ada masalah seperti infrastruktur yang terbatas dan kebutuhan untuk pelatihan lanjutan. Untuk 
penggunaan AI yang optimal, diperlukan dukungan secara berkelanjutan.  
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Abstract 

When artificial intelligence (AI) enters the world of education, especially when it comes to improving 
learning effectiveness, it opens up many new opportunities. The aim of this Community Service (PkM) is 
to provide UPT teachers at SD Negeri 04 Sei Muka with the ability to use ChatGPT and AI Tools as 
innovation in teaching. Sessions on introducing AI, exploring AI-based tools, and hands-on practice were 
conducted during the workshop. The results showed a significant increase in teachers' understanding and 
their skills, namely 85% of participants experienced increased understanding of AI and 78% of teachers 
became more confident in using it. AI has also been proven to increase creativity in teaching and support 
personalized learning. However, there are still problems such as limited infrastructure and the need for 
further training. For optimal use of AI, ongoing support is needed. 
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PENDAHULUAN 
 

AI telah mengubah banyak hal, termasuk pendidikan, karena pertumbuhannya yang cepat. Salah satu 

teknologi AI yang semakin populer di dunia pendidikan adalah ChatGPT dan berbagai alat AI yang dapat 
membantu guru menyusun materi ajar, memberikan umpan balik otomatis, dan membuat pengalaman 

belajar yang lebih interaktif [1] [2]. Namun, pemanfaatan teknologi ini masih menghadapi banyak 
tantangan, terutama di tingkat sekolah [3] [4]. 

Para guru di UPT SD Negeri 04 Sei Muka menghadapi kendala saat menggunakan teknologi AI untuk 

mendukung pembelajaran. Sangat penting bagi guru untuk memperoleh keterampilan dan pemahaman yang 
memadai tentang penerapan AI dalam pendidikan. Dua hambatan utama untuk mengadopsi AI di kelas 

adalah kurangnya pelatihan dan kurangnya literasi digital di kalangan pendidik. 
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Sebagai solusi mengatasi masalah ini, maka dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) 

Dosen dan Mahasiswa Universitas Royal yang dikonsep dalam bentuk workshop ChatGPT dan AI Tools 
dibuat untuk meningkatkan kemampuan guru dalam menggunakan AI sebagai alat bantu pengajaran. 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kemampuan guru sekolah dasar dalam menggunakan 
teknologi AI sebagai pendukung inovasi pembelajaran [5] [6]. Secara khusus, tujuan kegiatan ini adalah 

untuk membekali guru dengan keterampilan dalam menggunakan ChatGPT dan alat AI, mendorong 
kreativitas dalam merancang pembelajaran interaktif, dan membantu mereka membuat evaluasi 

pembelajaran yang lebih efisien dan berkualitas [7] [6]. 

Kegiatan Workshop Pemanfaatan ChatGPT dan Tools AI sebagai Pendukung Inovasi Pembelajaran di 
Sekolah Dasar dirancang untuk menyediakan guru dengan keterampilan praktis dalam memanfaatkan 

teknologi kecerdasan buatan [8] [9]. Workshop ini juga dimaksudkan untuk memberikan pemahaman yang 
mendalam tentang konsep dasar kecerdasan buatan dan untuk membantu guru menggunakan ChatGPT dan 

alat AI sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran [10] [11]. Guru akan belajar bagaimana membuat 

materi ajar yang kreatif, membuat soal evaluasi yang variatif, dan merancang metode pembelajaran yang 
inovatif dengan bantuan AI melalui pendekatan praktis [12]. Mereka juga akan didorong untuk melihat 

bagaimana AI dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran secara sistematis dan terukur [13].  
Diharapkan bahwa kegiatan workshop ini akan membantu guru mengatasi keterbatasan mereka 

dalam menggunakan teknologi digital dan AI [14]. Dengan memperoleh keterampilan ini, guru sekolah dasar 
akan lebih siap untuk membuat inovasi pembelajaran yang memotivasi siswa dan memper-siapkan mereka 

menghadapi tantangan era digital. Lebih dari itu, diharapkan bahwa kegiatan ini akan menjadi langkah awal 

dalam mendukung transformasi pendidikan yang berbasis teknologi, di mana teknologi AI akan menjadi 
bagian penting dari pendidikan. 

 
 

METODE 
 

Dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini menggunakan pendekatan dengan bentuk 

kegiatan workshop yang melibatkan peserta yang turut aktif saat kegiatan berlangsung. Dimana pada 
kegiatan ini diawali dengan penyampaian materi berupa pengenalan tentang teknologi terkini khususnya 

Artificial Intelegence (AI), tanya jawab sampai melakukan kegiatan pendampingan tentang pemanfaatan 

teknologi AI khususnya ChatGPT. Kegiatan PkM ini dilaksanakan di UPT SD Negeri 04 Sei Muka, yang 
beralamat di Jl. Kuala Teuku Umar, Sei Muka, Kec. Talawi, Kabupaten Batu Bara, Sumatera Utara 21254. 

Metode pelaksanaan dalam kegaitan PkM ini berisi langkah-langkah serta tahapan pelaksanaan 
kegiatan pengabdian. Pelaksanaan kegiatan PkM ini dilaksanakan dalam bentuk workshop/pelatihan. Dimana 

kegiatan ini berisi beberapa tahapan, seperti tahapan persiapan, pelaksanaan, serta pelaporan dan evaluasi 

seperti terlihat pada gambar 1 berikut ini: 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

Gambar 1. Tahapan Kegiatan 
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Sebelum kegiatan dilaksanakan, perencanaan dan persiapan yang matang diperlukan. Beberapa hal 

yang perlu disiapkan termasuk menentukan kebutuhan, membuat materi, berkolaborasi dengan pihak 
terkait, dan memastikan bahwa fasilitas dan alat pendukung yang diperlukan tersedia. 

 
Tahap Pelaksanaan 

Inti dari kegiatan, di mana program dilaksanakan. Ini dapat berupa workshop, pelatihan, atau 

kegiatan lainnya, tergantung pada tujuan. Pada tahap ini, peserta akan mendapatkan materi dan praktik 
langsung sesuai dengan rencana yang telah disusun sebelumnya. 

 
Tahap Pelaporan 

Laporan dibuat setelah kegiatan selesai dan mencatat semua tindakan yang dilakukan. Laporan ini 

mencakup informasi tentang pelaksanaan, hasil yang dicapai, dan masalah yang dihadapi selama proses. 
Tujuan dari tahap ini adalah untuk memberikan gambaran lengkap tentang seberapa efektif kegiatan 

tersebut dilakukan. 
Tahap Evaluasi  

Tujuan dari tahap akhir kegiatan, evaluasi, adalah untuk menilai efektivitas program, memberikan 

masukan untuk perbaikan di masa mendatang, dan memastikan bahwa tujuan kegiatan telah tercapai 
dengan baik. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Kegiatan pengabdian Di UPT SD Negeri 04 Sei Muka ini,  bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

dan keterampilan guru tentang cara menggunakan ChatGPT dan AI Tools sebagai inovasi dalam 
pembelajaran sekolah dasar. Dalam era komputer dan internet saat ini, penggunaan kecerdasan buatan 

dalam dunia pendidikan semakin meningkat dengan cepat. Oleh karena itu, sangat penting bagi pendidik 
untuk memahami bagaimana teknologi ini dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Para guru dari 

berbagai tingkat pengalaman mengajar mengikuti kegiatan ini dengan harapan dapat memberikan wawasan 

baru tentang penggunaan AI dalam pendidikan dasar.  
 

Pelaksanaan Kegiatan 
Kegiatan PkM ini dirancang secara sistematis sehingga peserta dapat memahami konsep kecerdasan 

buatan secara bertahap sebelum menerapkannya dalam praktik pendidikan. Sesi pertama adalah pengenalan 

kecerdasan buatan dalam pendidikan, di mana peserta memperoleh pemahaman dasar tentang kecerdasan 
buatan dan bagaimana teknologi ini telah digunakan di berbagai bidang, termasuk dalam bidang pendidikan. 

Tujuan sesi ini adalah untuk meningkatkan kesadaran peserta akan pentingnya kecerdasan buatan dalam 
pendidikan. 

 

 
Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan 

Di sesi kedua, peserta dikenalkan dengan berbagai fitur ChatGPT yang dapat membantu guru dalam 

menyusun bahan ajar, membuat soal latihan, dan memberikan umpan balik secara otomatis kepada siswa. 



Workshop Pemanfaatan ChatGPT dan AI Tools Sebagai Pendukung Inovasi Pembelajaran di Sekolah Dasar 

 
 

Sahren  Halaman-15 

Guru juga diajarkan cara menggunakan ChatGPT sebagai asisten virtual, yang dapat membantu mereka 

dalam menjawab pertanyaan siswa dengan cepat dan akurat. Diharapkan guru dapat menghemat lebih 
banyak waktu dengan menggunakan teknologi ini. 

Sesi ketiga akan membahas alat kecerdasan buatan lainnya, seperti Gemini, Canva AI, dan Quizizz AI. 
Fitur-fitur ini membantu guru membuat materi ajar yang lebih interaktif dan kreatif, Gemini dapat digunakan 

untuk melakukan riset cepat dan membuat teks berbasis kecerdasan buatan, dan Canva AI memungkinkan 
guru membuat desain materi visual yang menarik untuk dievaluasi. 

 

Peningkatan Pemahaman dan Keterampilan Guru 
 Pre-test dilakukan sebelum pelatihan dan post-test dilakukan setelah pelatihan untuk mengetahui 

seberapa efektif workshop. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pemahaman dan keterampilan guru dalam 
menggunakan AI untuk pembelajaran telah meningkat secara signifikan. Sebelum kursus, hanya sekitar 35% 

peserta memiliki pemahaman dasar tentang kecerdasan buatan dan bagaimana itu diajarkan. Namun, 

pemahaman ini meningkat hingga 85% setelah kursus, menunjukkan bahwa sebagian besar peserta telah 
memahami konsep AI dan bagaimana itu digunakan dalam pendidikan.  

Selain itu, sebuah survei yang dilakukan setelah sesi pelatihan menemukan bahwa 78% guru merasa 
lebih percaya diri dalam menggunakan ChatGPT dan alat AI untuk menyusun bahan ajar. Mereka percaya 

bahwa alat AI dapat membantu mereka dengan tugas administratif seperti membuat rencana pembelajaran, 
membuat tes, dan memberikan umpan balik cepat kepada siswa. Selain itu, sekitar sembilan puluh persen 

peserta mengatakan bahwa pelatihan ini memberi mereka wawasan baru yang sangat relevan dengan 

kebutuhan mereka sebagai pendidik di era teknologi. Workshop ini tidak hanya memperluas pemahaman 
peserta tetapi juga berhasil mengubah perspektif mereka tentang peran teknologi dalam pendidikan. Setelah 

dilatih, beberapa guru masih ragu terhadap AI, terutama tentang bagaimana ia akan berdampak pada 
interaksi langsung dengan siswa. Namun, setelah mendengar tentang manfaat dan kelemahan AI dalam 

pembelajaran, mereka lebih terbuka untuk menggunakan teknologi ini sebagai alat bantu untuk mendukung 

proses belajar-mengajar. 
 

Dampak dan Implementasi AI dalam Pembelajaran 
Pelatihan ini sangat memengaruhi cara guru membuat dan menyampaikan materi pembelajaran. 

Salah satu manfaat utama yang ditemukan adalah efisiensi dalam penyusunan materi ajar. Dengan ChatGPT 

dan AI Tools, guru dapat membuat ringkasan materi, soal latihan, dan skenario pembelajaran yang lebih 
sistematis dengan cepat. Ini memungkinkan guru untuk lebih fokus pada interaksi dengan siswa dan 

meningkatkan kualitas pengajaran. 
Selain efisiensi, penggunaan AI juga meningkatkan kreativitas guru. Guru dapat menggunakan AI 

untuk membuat aktivitas belajar yang lebih interaktif, seperti game edukatif berbasis AI, video pembelajaran 
otomatis, dan simulasi pembelajaran yang lebih menarik. Akibatnya, pembelajaran menjadi lebih dinamis 

dan tidak monoton, yang pada akhirnya dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. Kelebihan lain 

dari penggunaan AI dalam pembelajaran adalah kemampuannya untuk mendukung pembelajaran yang 
dipersonalisasi. AI dapat membantu guru menyesuaikan materi ajar dengan tingkat pemahaman dan gaya 

belajar masing-masing siswa. Sebagai contoh, ChatGPT dapat digunakan untuk menjelaskan konsep yang 
sama dengan berbagai cara yang sesuai dengan kebutuhan individual siswa, memungkinkan setiap siswa 

mendapatkan pengalaman belajar yang lebih sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Meskipun AI memiliki banyak manfaat, ada beberapa masalah saat menggunakannya di sekolah 
dasar. Ini terutama terkait keterbatasan infrastruktur teknologi, perlunya pelatihan lanjutan bagi guru, dan 

bahwa beberapa sekolah tidak memiliki akses yang memadai terhadap perangkat digital. Selain itu, banyak 
guru masih membutuhkan bimbingan tambahan untuk menguasai teknologi ini dengan baik. Akibatnya, 

pemanfaatan AI dalam pendidikan harus didukung secara efektif oleh berbagai pihak, termasuk lembaga 
pendidikan dan pemerintah, dengan menyediakan pelatihan yang berkelanjutan dan fasilitas. 

Salah satu keunggulan utama dari program pengabdian ini adalah kepraktisan pemanfaatan AI Tools 

secara langsung oleh guru sekolah dasar; pendekatan berbasis praktik ini memungkinkan guru untuk 
memahami teori dan langsung menerapkannya dalam pembelajaran di kelas. Hal ini menjadi langkah 

inovatif dalam meningkatkan literasi digital guru dan meningkatkan pemanfaatan AI untuk mendukung 
proses pembelajaran. 

 

 
 

 
 

KESIMPULAN 
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Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) oleh Dosen dan Mahasiswa yang buat dalam bentuk 

Workshop yang diadakan di UPT SD Negeri 04 Sei Muka berhasil meningkatkan pemahaman guru tentang 
cara menggunakan ChatGPT dan AI Tools untuk inovasi pembelajaran di sekolah dasar. Hasilnya 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman tentang kecerdasan buatan, efisiensi pembuatan 
materi ajar, dan kreativitas dalam mengajar.Tantangan seperti kebutuhan pelatihan lanjutan dan 

keterbatasan infrastruktur adalah beberapa dari banyak manfaat AI. Diharapkan program ini akan 

mempercepat adopsi AI oleh guru SD. Untuk memastikan penerapan AI yang berkelanjutan dan efektif 
dalam pembelajaran, dukungan berkelanjutan sangat diperlukan.. 
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